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adirnya financial technology atau 

yang populer disebut dengan fintech Hsemakin menyemarakkan industri 

keuangan dunia. Perkembangan industri ini begitu 

pesat, termasuk di Indonesia. Namun, kemajuan 

teknologi selalu memiliki dua sisi. Tak luput juga 

tentunya perkembangan teknologi  yang 

merambah sektor keuangan. Banyak artikel yang 

telah melaporkan perkembangannya dan 

menunjukkan betapa menjanjikannya bisnis 

berbasis teknologi informasi yang relatif baru ini. 

Hal ini memang tidak dapat dipungkiri. Akan tetapi, 

belum banyak yang membahas risiko fintech 

dalam ekonomi, terutama risiko dari lending. 

Perusahaan fintech, dengan memanfaatkan 

teknologi informasinya yang canggih dapat 

menyediakan jasa pendanaan yang relatif lebih 

murah, dengan akses yang lebih mudah (missal, 

P2P landing). Namun harus diingat bahwa mereka 

beroperasi dengan regulasi yang masih sangat 

minim mengingat usia industri ini yang masih 

seumur jagung.  Di tengah booming-nya fintech, 

meski tidak ada keraguan bahwa fintech memiliki 

berbagai dampak positif pada inklusi keuangan, 

tetap yang harus menjadi pertanyaan adalah: 

“Apakah justru kemudahan-kemudahan tersebut 

memiliki biaya sosial yang besar? Bagaimana 

pengaruhnya terhadap stabilitas keuangan 

nasional?”. Dengan kata lain, apakah sebenarnya 

industri baru ini “too good to be true”?

B a n k  t e l a h  m e m i l i k i  t e k n o l o g i  d a n  

pengalaman yang sangat panjang sebagai sumber 

informasi yang efisien dan fungsi bank sebagai 

delegated monitoring. Bank sendiri muncul untuk 

mengatasi masalah adverse selection dan moral 

hazard yang ditimbulkan oleh adanya kesenjangan 

informasi. Pertanyaannya adalah, apakah 

p e r u s a h a a n  f i n t e c h  y a n g  k h s u s u s n y a  

m e n y e d i a k a n  j a s a  p e n d a n a a n  j u g a  

mengalokasikan modal dengan baik sehingga 

k u a l i t a s  a s e t  m e r e k a  j u g a  b a i k ?  Y a n g  

dikhawatirkan adalah, segala kelebihan yang 

disediakan fintech dalam jasa pendanaan justru 

akan bedampak negatif pada stabilitas keuangan 

karena kualitas aset yang buruk.  

Salah satu dampak dari kehadiran fintech 

yang sering dibicarakan adalah meningkatkan 

persaingan dan berubahnya peta persaingan di 

dalam industri jasa keuangan. Harapannya, 

meningkatnya persaingan akan menguntungkan 

masyarakat dengan banyaknya pilihan yang ada 

dan biaya yang lebih rendah. 

 

Kehadiran pesaing baru mengubah strategi 

bank. Dalam istilah ekonomi, kehadiran pesaing 

baru ini menggesar ekuilibrium Nash, sehingga 

bank harus mengubah strateginya. Akan tetapi, 

persaingan di industri perbankan tidaklah selalu 

berujung baik dalam kaitannya dengan stabilitas 
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keuangan nasional. Ada dua pendapat besar yang 

masing-masing didukung oleh bukti empiris, yaitu 

competition-stability (kompetisi mengarah pada 

stabilitas keuangan) dan sebaliknya competition-

fragility hypothesis (kompetisi mengarah pada 

instabilitas). 

Memang, bukti empiris di kawasan Asia, 

termasuk Indonesia di dalamnya, mengarah pada 

hipotesis competition-stabil ity ,  misalnya 

penelitian Soedarmono dkk. (2011, Journal of 
Asian Economics) dan penelitian Fu dkk. (2014, 

Journal of Banking & Finance). Namun demikian 

kedua penetitian terkini tersebut dalam konteks 

persaingan antar bank. Bagaimana dengan kasus 

fintech? Apakah kita dapat samakan dampak dan 

bentuk persaingannya?

Kehadiran fintech pastinya akan berdampak 

pada efisiensi bank karena pendanaan yang 

disediakan oleh fintech menyediakan pendanaan 

dengan biaya lebih murah. Untuk dapat bersaing 

dengan mereka, sementara dengan tetap menjaga 

tingkat profitabilitasnya, bank harus lebih efisien. 

Namun benarkah fintech akan memaksa bank 

menjadi lebih efisien? Atau bahkan harus 

mengubah strategi mereka? Untuk menjawab ini 

tentunya diperlukan studi khusus yang mendalam. 

Masalahnya adalah, kesulitan akses data untuk 

melakukan penelitian. Selama ini sayangnya 

instansi-instansi terkait sangat secretive menyoal 

data dan informasi, sehingga menyulitkan para 

peneliti independen untuk melakukakan kajian 

mendalam. 

Tentunya kita berharap perkembangan 

industri keuangan nasional dan peningkatan 

pengguna jasa mayanan keuanagn jangan sampai 

berdampak buruk pada stabilitas keuangan 

nasional. Dengan demikian kajian empiris harus 

dilakukan untuk mendukung tegak dan kokohnya 

industri baru ini.
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